YOGYA, BANTUL - Tak
dapat disangkal lagi ES ba-
nyak sekali mukjizat ilmiah
dan fenomena-fenomena il-

‘miah, yang sebenarnya telah.
ada dalam Al-Qur’an. Bah-

kan sebelum pengetahuan
atau fenomena itu terjadi, su-
dah tersurat dalam Z@E.mb

 Ayat Al-Qur’an yang
menunjukkan dan memberi
. informasi mengenai teoridan

fenomena tertentu pun, juga
dinyatakan dalam Al-Qur’-

- an dalam surat Al-Bagarah

ayat 185, kemudian dikuat-
kan oleh surat Ali-Imran ayat
138. Inti dari dua ayat ini
menyatakan bahwa Al-Qur’-

~ an dapat menjadi sumber

pengetahuan alam, dan ber-

' bagai fenomenanya. Dengan

kata lain, Al-Qur‘an dapat
menjadi basis bagi bangunan
ilmu alam.

. Demikian dijelaskan
Agus Purwanto, dosen Fisika
Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS), saatmenjadi
pemateri dalam acara pe-
ngajian Ramadan 1436 H,
bagi dosen dan karyawan

* Universitas Muhammadi-

yah Yogyakarta (UMY), be-
lum lama ini. Pengajian Ra-
madan tersebut diseleng-

- garakan di ruang sidang AR.

Fachruddin B lantai 5.
Menurut Agus, panda-

-ngan bahwa Al-Qur’an da-

pat menawarkan EEA_HN%H
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secara mwmﬁwm: implicit, dan

simbolik. Untuk itulah kena-.

pa kita harus mampu mema-

hami vmrmmm Al-Qur’ an. 5_\ ,

Emﬂd&

- Hal senada juga QummB.
paikan Rektor UMY, Bam-
bang Cipto. “Kita memang
melihat ilmu pengetahuan
itu dapat mencerahkan ma-

nusia. Namun lebih dari itu,

Al-Qur’an bisa mencerah-

kan :Bs wmdmmﬁmbsmb dan

manusia,” tuturnya.

- Untuk itulah, diadakan
_pengajian Ramadhan terse-

but yang memfokuskan pa-

- da pengembangan dan pe-

mahaman lebih jauh dalam

ilmu agama Islam, khusus--
" nya dalam kajian Al-Qur‘an’

dan Hadits terhadap per-

kembangan keilmuan. Hal

ini sebagaimana diungkap-
kan ketua Badan Pembina

- Harian (BPH) UMY, Prof. Dr.
 Syamsul Anwar, bahwa pe-

ngajian tersebut juga seka-
ligus untuk mengimplemen-

. tasikan Wm_mw::mb dosen dan

§m$m5 UMY melalui ka-

tms Al- OE an dan. Emn_:m

.815%% ﬁmawmb\:umz
keilmuwan.

Pengajian Ramadan
dosen dan karyawan (
ini juga menghadirkan I
rapa pembicara lainny:
perti, Dr. Haedar Nashir
(Hc) Habib Chirzin, Prof
Q&Bm mr Soeratno,




